
Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami salat!

Dari Ibnu Umar -raḍiyallāhu 'anhumā-, ia berkata, Ketika Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa
sallam- sakit keras, ada seseorang yang menanyakan tentang imam salat. Beliau

bersabda, "Suruhlah Abu Bakar untuk mengimami salat!" Aisyah -raḍiyallāhu 'anhā-
berkata, "Sesungguhnya Abu Bakar itu orang yang sangat lembut hatinya (sensitif).
Apabila ia membaca Al-Qur`ān, ia tidak dapat menahan tangisnya." Namun beliau
bersabda, "Suruhlah ia (Abu Bakar) untuk menjadi imam!" Dalam satu riwayat dari

Aisyah -raḍiyallāhu 'anhā-, ia berkata, "Sesungguhnya Abu Bakar apabila menempati
tempatmu (menjadi imam), orang-orang tidak dapat mendengar bacaan salatnya karena

tangisnya."
[Hadis sahih] [Muttafaq 'alaih]

Ketika Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam- sakit keras dan tidak mampu untuk menjadi
imam, maka beliau memerintahkan orang yang ada di dekatnya agar menyuruh Abu Bakar -
raḍiyallāhu  'anhu-  mengimami  salat.  Abu  Bakar  adalah  sosok  yang  banyak  menangis
(sensitif) ketika membaca Al-Qur`ān. Karena itu, Aisyah -raḍiyallāhu 'anhā- beralasan dengan
hal tersebut. Hanya saja dalam sebuah hadis pada bab ini dijelaskan bahwa tangisannya
karena membaca Al-Qur`ān bukan tujuan pertama Aisyah, tetapi tujuan utamanya karena
dikhawatirkan  orang-orang  merasa  pesimis  dengan  ayahnya.  Lantas  Aisyah  -raḍiyallāhu
'anhā- menjelaskan sesuatu yang berbeda dengan apa yang tersimpan dalam batinnya.
Dalam sebuah riwayat dari Muslim disebutkan, Aisyah berkata, "Demi Allah, aku tidak ada
maksud apa-apa selain karena tidak suka kalau orang-orang merasa pesimis dengan orang
yang pertama kali mengganti kedudukan Rasulullah -ṣallallāhu 'alaihi wa sallam-." Aisyah
berkata, "Aku menemui beliau dua atau tiga kali." Namun beliau bersabda, "Hendaknya Abu
Bakar  mengimami salat  manusia.  Sesungguhnya kalian itu  seperti  teman-teman Yusuf."
Maksud  "teman-teman  Yusuf"  yaitu  mereka  itu  laksana  teman-teman  Yusuf  dalam
menampakkan kebalikan apa yang ada dalam batinnya. Seruan ini meskipun dengan lafal
jamak, tetapi maksudnya satu, yaitu Aisyah saja. Sama halnya dengan maksud teman-teman
Yusuf adalah Zulaikha saja. Demikian dikatakan oleh Al-Ḥāfiẓ (Ibnu Hajar) bahwa wanita itu
adalah istri penguasa Mesir saat itu. Aspek persamaan antara keduanya bahwa Zulaikha
mengundang  para  wanita  dan  menampakkan  penghormatan  dengan  jamuan,  padahal
tujuannya lebih dari itu, yaitu agar para wanita tersebut memandang sendiri ketampanan
Yusuf dan memaklumi dirinya yang mencintai Yusuf. Sedangkan itu Aisyah menampakkan
bahwa  sebab  keinginannya  ialah  memalingkan  keimaman  dari  ayahnya,  karena  para
makmum tidak akan mendengar bacaannya yang berbaur dengan tangisannya, sementara
maksudnya lebih dari itu agar orang-orang tidak merasa pesimis dengannya, sebagaimana
hal ini dijelaskan dari berbagai jalur hadis. Aisyah berkata, "Tidak ada hal yang mendorongku

https://sunnah.global/hadeeth/


untuk memohon peninjauan ulang, melainkan karena di dalam hatiku terbersit bahwa orang-
orang tidak akan mencintai sosok yang menggantikan kedudukan beliau -ṣallallāhu 'alaihi wa
sallam- setelah wafat.
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